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Abstrak. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana 
proses belajar yang terjadi pada diri mahasiswa. Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran diantaranya faktor internal dan 
faktor eksternal dari mahasiswa itu sendiri. Minat dan kebiasaan belajar merupakan faktor 
internal dari diri mahasiswa yang mempengaruhi dirinya dalam kegiatan belajar. 
Keberhasilan mahasiswa dalam Mata Kuliah Matematika Dasar I yang merupakan mata 
kuliah wajib pada semester I harus diperhatikan, karena berkaitan dengan keberhasilan 
dalam mempelajari mata kuliah lanjutan di semester berikutnya. Penelitian ini 
mendeskripsikan hubungan minat dan kebiasaan belajar mahasiswa terhadap prestasi 
belajar mata kuliah Matematika Dasar I mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Universitas Tridharma Balikpapan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, dengan subyek penelitian mahasiswa semester I Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tridharma Balikpapan 
Tahun Ajaran 2015/2016 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 23 orang sebagai sampel 
penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa nilai akhir mata 
kuliah Matematika Dasar I dan hasil angket minat dan kebiasaan belajar mahasiswa. 
Analisis data untuk mengetahui hubungan ini menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment pada derajat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan minat 
belajar mahasiswa terhadap prestasi mata kuliah Matematika Dasar I tidak terdapat 
hubungan yang signifikan. Demikian juga kebiasaan belajar mahasiswa terhadap prestasi 
mata kuliah Matematika Dasar I tidak terdapat hubungan yang signifikan. Dengan kata 
lain, minat dan kebiasaan belajar mahasiswa tidak berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi mata kuliah Matematika Dasar I.  
 
Kata Kunci : Pengaruh, minat, kebiasaan belajar, hasil belajar matematika dasar I. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana 
proses belajar yang terjadi pada diri mahasiswa. Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran diantaranya faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi belajar mahasiswa berupa faktor 
jasmaniah seperti faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh, faktor psikologis seperti 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan maupun faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi belajar antara lain faktor 
keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan, faktor 
lingkungan belajar  seperti metode mengajar, kurikulum, relasi dosen dan mahasiswa 
maupun antar mahasiswa, metode belajar, tugas rumah serta faktor masyarakat seperti 
kegiatan mahasiswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan  bentuk 
kehidupan masyarakat (Haryono,2007). 
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Minat merupakan faktor internal dari diri mahasiswa yang mempengaruhi dirinya dalam 
kegiatan belajar. Minat menjadi faktor yang terpenting dalam diri mahasiswa karena 
ketika dia berminat pada suatu bidang, maka mahasiswa tersebut akan merasa nyaman 
dan merasa senang untuk belajar. Seseorang yang menaruh minat pada matematika akan 
banyak memusatkan perhatiannya pada mata kuliah matematika dibandingkan dengan 
mata kuliah yang lain. Minat dapat mempengaruhi kualitas belajar seseorang dalam 
bidang studi tertentu (Purwanto, 2007). 
 
Kebiasaan belajar menjadi salah satu unsur dari faktor internal yang mempengaruhi 
prestasi belajar. Winkel(1991) mengatakan bahwa faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar seseorang adalah sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi 
belajar, mengelola bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil 
belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri 
mahasiswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita 
mahasiswa. Kebiasaan belajar merupakan bagaimana cara belajar yang dilakukan setiap 
hari ataupun waktu belajar yang dijalankan setiap hari, dan cara belajar yang sering 
dilakukan menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan belajar bukan sesuatu yang telah ada, 
namun sesuatu yang harus dibentuk oleh mahasiswa. Kebiasaan yang tidak sesuai dapat 
mempersulit mahasiswa dalam memahami dan memperoleh pengetahuan sehingga 
menghambat kemajuan belajar mahasiswa. 
 
Menurut Trianto (2007), pada dasarnya minat belajar antara seseorang dengan lainnya 
pasti berbeda. Minat belajar yang baik dan yang kurang baik sangat terlihat ketika dosen 
memberikan kesempatan tanya jawab pada saat perkuliahan berlangsung. Tanggapan 
yang diberikan mahasiswa sangat kurang, lebih banyak mahasiswa yang tidak bertanya 
dari pada mahasiswa yang bertanya atau sebaliknya, hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan minat belajar mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lain. Selain itu 
kurangnya minat belajar dari mahasiswa ini juga dipengaruhi oleh kebiasaan belajar 
mereka. Ada mahasiswa yang bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran ada pula 
mahasiswa yang masih suka bermain pada saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya 
minat belajar mahasiswa yang satu dengan yang lainnya juga dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan keluarga. 
 
Selain itu kebiasaan belajar antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lainnya 
juga berbeda-beda. Misalnya beberapa mahasiswa membiasakan membaca dahulu 
sebelum dimulai pembelajaran, namun ada juga mahasiswa yang tidak membaca sebelum 
dimulai pembelajaran. Saat dosen memberikan tugas rumah pada semua mahasiswa, 
terdapat mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh dosen 
matematika, mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh dosen 
biasanya belum memiliki kebiasaan belajar yang cukup teratur ketika berada dirumah. 
Selain itu masih banyak mahasiswa yang kurang membiasakan untuk mencatat materi 
pelajaran matematika, hanya beberapa mahasiswa saja yang mau mencatat materi penting 
yang disampaikan oleh dosen pada saat perkuliahan berlangsung atau sebaliknya. Hal ini 
juga menunjukkan perbedaan kebiasaan belajar antara mahasiswa satu dengan mahasiswa 
yang lain. Dengan berbagai minat dan kebiasaan belajar mahasiswa tersebut akhirnya 
menghasilkan hasil belajar yang berbeda setiap individu mahasiswa dalam Mata Kuliah 
Matematika Dasar I. 
 
Menurut Sutikno (2007), hasil belajar digolongkan menjadi lima, yaitu informasi verbal, 
ketrampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan  ketrampilan motorik. Dalam mata 
kuliah Matematika dasar I mahasiswa dilatih untuk hati-hati dan teliti dengan aturan-
aturan yang berlaku dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Bila 
aturan-aturan tersebut, misalnya aturan penjumlahan diabaikan, maka hasil penjumlahan 
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itu akan salah. Dengan demikian hasil belajar matematika pada ranah afektif berupa 
ketelitian, ketekunan, dan kecermatan mahasiswa dalam memecahkan masalah (soal-soal) 
yang berhubungan dengan angka-angka juga harus diperhatikan. Singkatnya, prestasi 
belajar matematika mahasiswa dapat dilihat dari kemampuan kognitif dan afektif yang 
dimilikinya. 
 
Untuk mengetahui kemajuan prestasi dan hambatan yang dialami mahasiswa dalam 
belajar diperlukan suatu evaluasi. Dalam hal ini menurut Arikunto (2002), evaluasi 
merupakan salah satu unsur penting dalam rangkaian proses belajar mengajar. Oleh sebab 
itu, dalam evaluasi hasil belajar peranan tujuan instruksional yang diinginkan dikuasai 
mahasiswa, menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penelitian karena 
keberhasilan mahasiswa dalam mata kuliah ini berkaitan dengan keberhasilan dalam 
mempelajari mata kuliah lanjutan di semester berikutnya. 
 
Dari uraian di atas, dalam makalah ini akan dideskripsikan mengetahui hubungan minat 
dan kebiasaan belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar 
I mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Tridharma Balikpapan 
agar bisa dijadikan bahan acuan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan 
pendidikan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat regresi linear ganda, karena pada penelitian ini mendeteksi  
hubungan sebab akibat antara satu dua variabel dengan variabel lainnya yaitu bagaimana 
pengaruh variabel bebas minat mahasiswa (X1)dan kebiasaan mahasiswa (X2) dengan 
variabel terikat yaitu hasil belajar mahasiswa (Y). Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mencari pengaruh antara minat dan kebiasaan mahasiswa dengan hasil 
belajar mata kuliah matematika dasar I. 
 
Adapun populasi sekaligus sampel total dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester I 
Program Studi Pendidikan Matematika Tahun Ajaran 2015/2016, dengan jumlah 23 
orang. 
 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi 
yang dimaksud adalah pengambilan nilai murni hasil ujian akhir mata kuliah Matematika 
Dasar I serta penyebaran angket minat dan kebiasaan belajar mahasiswa. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala yang memuat suatu nilai untuk tiap 
alternatif jawaban yang tersedia dengan bobot yang sama untuk masing-masing soal. 
Alternatif jawaban berjumlah 4 yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat tidak setuju (STS). Dari keempat alternatif tersebut, siswa harus memilih salah 
satu jawaban yang disediakan dengan cara memberikan tanda Checklist ( √  ). Untuk 
pernyataan yang positif, diberikan skor 4 untuk pernyataan yang menjawab sangat setuju, 
skor 3 untuk pernyataan yang menjawab setuju, skor 2 untuk pernyataan yang menjawab 
tidak setuju dan Skor 1 untuk pernyataan yang menjawab sangat tidak setuju. Untuk 
pernyataan yang negatif, diberikan skor 1 untuk pernyataan yang menjawab sangat setuju, 
skor 2 untuk pernyataan yang menjawab setuju, skor 3 untuk pernyataan yang menjawab 
tidak setuju dan skor 4 untuk pernyataan yang menjawab sangat tidak setuju. 
  
Selanjutnya, untuk mengetahui ragam minat dan kebiasaan belajar mahasiswa tentang 
matematika digunakan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
 × 100%, 
dimana: P  = Prosentase Minat dan Kebiasaan Mahaiswa, F  = Frekuansi Alternatif 
jawaban, N = Jumlah sampel (Sudijono : 2005). 
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Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah ada minat 
dan kebiasaaan belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar Matematika Dasar I. Teknik 
yang digunakan untuk pengujian hipotesis ini ada 2 cara yaitu dengan pengujian 
homogenitas dan analisis regresi linier ganda, dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS. Pengujian homogenitas dengan rumus: 
 F =  
(𝑆𝑑1  )
(𝑆𝑑2)2
2
, 
dimana:  F = Homoginitas varians,  (𝑆𝑑1 )2 =  Varians terbesar,  (𝑆𝑑2)2 = Varians 
terkecil.   
Untuk taraf signifikansi 5%, jika harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel 
( 𝐹𝑕  ≤  𝐹𝑡), maka H o diterima dan Ha di tolak, artinya tidak ada kelinearan atau 
keterikatan antara variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌. Selanjutnya, jika harga F hitung lebih 
besar dari F tabel ( 𝐹𝑕  > 𝐹𝑡), maka H o di tolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
kelinearan atau keterikatan yang signifikan antara variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌. 
 
Selanjutnya, untuk pengujian regresi linear digunakan rumus: 
𝑅𝑦1.2 =  
𝑟𝑦12 + 𝑟𝑦22 − 2𝑟𝑦1𝑟𝑦2𝑟12
1 −  𝑟122
, 
dengan 
𝑟𝑦1 =
𝑛Σ𝑥1𝑦 −  Σ𝑦 (Σ𝑥1)
 (𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2)(nΣ𝑥1
2 − (Σ𝑥1)2)
, 
 
𝑟𝑦2 =
𝑛Σ𝑥2𝑦 −  Σ𝑦 (Σ𝑥1)
 (𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2)(nΣ𝑥2
2 − (Σ𝑥2)2)
, 
 
𝑟1.2 =
𝑛Σ𝑥1𝑥2 −  Σ𝑥1 (Σ𝑥2)
 (𝑛Σ𝑥12 − (Σ𝑥1)2)(nΣ𝑥2
2 − (Σ𝑥2)2)
, 
dimana:𝑅𝑦1.2 = Koefisien linier 3 Variabel, 𝑟𝑦1 = Koefisien korelasi y dan X1, 
𝑟𝑦2 =  Koefisien korelasi variabel y dan X2, 𝑟𝑦1.2= Koefisien korelasi variabel X1 dan 
X2. 
Selanjutnya dirumuskan:  
𝐻o : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌. 
𝐻a : Ada korelasi positif yang signifikan antara variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌. 
Penarikan kesimpulan, jika 𝑅𝑥𝑦 > 𝑅𝑡  pada taraf signifikansi 5%  maka 𝐻 o ditolak 
dan 𝐻𝑎 diterima berarti ada korelasi yang signifikan antara variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌. 
Sebaliknya, jika 𝑅𝑥𝑦 < 𝑅𝑡  pada taraf signifikansi 5%  maka 𝐻o diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
pada taraf signifikansi 5% berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel 𝑋 
dengan variabel 𝑌 (Sudijono, 2005). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil   
Adapun hasil pengujian  pengaruh minat mahasiswa terhadap prestasi belajar Matematika 
Dasar I  diperoleh nilai Fhitung= 0,31 < Ftabel = 4,28. Dengan demikianberarti bahwa 
berdasarkan pengujian homoginitas tidak ada keterikatan antara minat mahasiswa 
terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Matematika Dasar I. Selanjutnya dilakukan 
pengujian korelasi pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 𝑅𝑡 = 0,396> nilai  𝑅𝑥𝑦 = 
0,35296. Dengan demikian,  𝐻o diterima dan  𝐻𝑎  ditolak pada taraf signifikansi 5% 
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berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara minat mahasiswa dengan prestasi belajar 
Mata Kuliah Matematika Dasar I. 
 
Dari hasil pengujian  kebiasaan belajar mahasiswa  terhadap prestasi  belajar Matematika 
Dasar I diperoleh nilai Fhitung= 0,42 < Ftabel= 4,28. Dengan demikian berarti bahwa 
berdasarkan pengujian homoginitas tidak ada keterikatan antara kebiasaan belajar 
mahasiswa terhadap dengan prestasi belajar Mata Kuliah Matematika Dasar I. 
Selanjutnya dilakukan pengujian korelasi pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 
𝑅𝑡 = 0,396>  nilai  𝑅𝑥𝑦 =0,12729. Dengan demikian,  𝐻o diterima dan 𝐻𝑎 ditolak pada 
taraf signifikansi 5% berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara kebiasaan belajar 
mahasiswa dengan prestasi belajar Mata Kuliah Matematika Dasar I. 
 
Dari hasil analisa pengaruh minat dan kebiasaan belajar mahasiswa  terhadap hasil  
belajar matematika tersebut diatas, dapat diketahui bahwa Fhitung=0,38 < Ftabel=4,28.  
Berdasarkan pengujian homoginitas tidak ada keterikatan antara minat dan kebiasaan 
belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar I pada 
mahasiswa semester I Program Studi Pendidikan Matematika Tahun Ajaran 2015/2016. 
Setelah dilakukan uji regresi linear berganda antara  minat dan kebiasaan belajar 
mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar Idiperoleh nilai  
𝑅𝑡 = 0,396> nilai  𝑅𝑥𝑦 =0,3859.  Dengan demikian,  𝐻o diterima dan 𝐻𝑎 ditolak pada 
taraf signifikansi 5% berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara minat dan kebiasaan 
belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Matematika Dasar I. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar mata kuliah 
Matematika Dasar I diperoleh angka indeks korelasi sebesar 0,35296 kurang dari angka 
rtabel sebesar 0,396. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa tidak 
memberikan pengaruh yang kuat terhadap prestasi belajar mata kuliah matematika dasar 
I.  Hal ini menunjukkan bahwasanya hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Dari hasil angket terhadap 23 mahasiswa dapat disimpulkan hasil angket sebagai berikut.  
Rasa suka terhadap aktifitas belajar  matematika tercermin dari hasil angket walaupun 
kecenderungan mahasiswa merasa bosan dan jenuh saat belajar pelajaran 
matematika(56,52%) namun mereka masih memperhatikan dengan sungguh-sungguh  
pada saat dosen menjelaskan pelajaran matematika (52,18%). sebanyak 78,26% 
mahasiswa yang tidak senang membaca buku matematika untuk menambah wawasan 
karena mereka menganggap pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dianggap 
sulit dan hanya 52,18% mahasiswa yang membaca buku matematika sebelum pelajaran 
matematika dimulai. Sebagian besar mahasiswa tidak selalu belajar matematika setiap 
hari (91,31%) dan sebanyak 52,17% mahasiswa yang memiliki catatan matematika 
lengkap. 
 
Ditinjau dari segi ketertarikan suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Walau 
pun 86,96% mahasiswa selalu masuk kelas tepat waktu saat kegiatan belajar mengajar 
Matematika Dasar I tetapi mahasiswa cenderung selalu tidak mengerjakan tugas 
matematika tepat waktu. Sebagian besar  mahasiswa menganggap bahwa mata kuliah  
Matematika Dasar I merupakan mata kuliah yang sulit,  hanya sebanyak 56,52% 
mahasiswa yang mengerjakan soal matematika dengan cepat dan teliti. 
 
Jika ditinjau dari segi ketekunan pada suatu aktivitas secara intensif pada mahasiswa ini 
cenderung kurang. Hal ini tergambar pada hasil angket  bahwasebanyak 91,30% 
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mahasiswa akan belajar matematika ketika hanya menghadapi ujian saja. Hal tersebut 
ditambah dengan banyaknya mahasiswa yang tidak senang membaca buku matematika.  
Berdampak pada  kurangnya kemampuan mahasiswa untuk mengerjakan soal matematika 
dengan cepat dan teliti. Sebanyak 78,26% mahasiswa yang bergurau di kelas saat  
pembelajaran  matematika berlangsung. Hampir 100% mahasiswa tidak mengulangi 
pelajaran matematika setelah pulang dari kampus. Walau pun 60,87% mahasiswa  
memiliki catatan matematika lengkap tetapi sebanyak 78,26% mahasiswa yang merasa 
kesulitan mengerjakan soal-soal pelajaran matematika. Mereka cenderung lebih senang 
dan tidak merasa malu bertanya kepada dosen atau teman ketika belum memahami materi 
pelajaran matematika.  sebanyak 86,96% mahasiswa yang berusaha mendapatkan nilai 
terbaik dalam pembelajaran matematika. sebanyak 39,13% mahasiswa tidak memiliki  
buku paket pelajaran matematika lengkap dari beberapa penerbit. 
 
Sesuai dengan indikator keberhasilan menyelesaikan tugas. Ternyata keberhasilan 
menyelesaikan tugas memberikan efek positif terhadap mahasiswa, yang ditunjukkan 
sebanyak 82,61% mahasiswa yang memperhatikan dengan sungguh-sungguh pada saat 
dosen menjelaskan materi pelajaran matematika dan sebanyak 60,87% mahasiswa yang 
merasa senang ketika dosen matematika memberikan pekerjaan rumah.  
3.2.2 Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai korelasi antara kebiasaan belajar terhadap 
prestasi belajar Matematika Dasar I sebesar 0,12729 kurang dari angka rtabel sebesar 
0,396. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar tidak memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap hasil belajar pada mata kuliah Matematika Dasar I dan menunjukkan bahwa 
hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Berikut diberikan hasil analisis dari kebiasaan  belajar mahasiswa berdasarkan angket. 
Dari data 23 mahasiswa dapat di kemukakan bahwa untuk ketepatan waktu 
menyelesaikan tugas-tugas belajar matematika bahwa sebanyak 69,57% mahasiswa 
mengikuti dan memperhatikan penjelasan dosen ketika pembelajaran matematika 
berlangsung dan fokus ketika dosen menjelaskan materi pelajaran matematika. 
 
Hasil angket berdasarkan indikator mengenai kemampuan mahasiswa menghindari diri 
dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas. Sebanyak 52,17% 
mahasiswa bisa menyelesaikan tugas atau PR tepat waktu. Kebanyakan mahasiswa 
setelah pulang dari kampus tidak menggunakan waktu yang tersisa di rumah untuk 
mengerjakan tugas matematika dan hanya 17,39% mahasiswa yang menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk belajar dan mengerjakan tugas matematika.. Sebanyak 
52,17% mahasiswa tidak memprogram jadwal belajar matematika secara teratur. 
 
Untuk pembuatan jadwal dan rencana kerja atau belajar, bahwawalau pun 100% 
mahasiswa menyiapkan buku dan alat tulis sebelum belajar tetapi 73,91% mahasiswa 
tidak mempelajarinya.  Sebanyak 72,17% mahasiswa tidak menyusun materi dan 
menentukan waktu untuk belajar matematika yang sudah dipelajari selama satu minggu 
dalam jadwal belajar dan sebanyak 78,26% mahasiswa  tidak mendahulukan mengerjakan 
PR matematika sebelum mengerjakan tugas lainnya.  
Sesuai dengan indikator kesiapan segala sesuatu yang berhubungan dengan materi kuliah.  
Sebanyak 65,22% mahasiswa tidak menyiapkan kembali materi sebelum mengikuti 
pelajaran. sebanyak 73,91% mahasiswa yang berusaha belajar apabila mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas matematika. sebanyak 69,57% mahasiswa yang selalu 
mengerjakan tugas atau PR yang diberikan dosen Matematika Dasar I.  Banyaknya 
mahasiswa yang menyelesaikan tugas atau PR matematika tepat waktu sebanding dengan 
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mahasiswa yang mengikuti dan memperhatikan penjelasan dosen ketika pembelajaran 
matematika berlangsung (73,91%). 
 
3.2.3 Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Mahasiswa terhadap Hasil Belajar  
         Matematika  
Setelah dilakukan uji regresi linear berganda antara  minat dan kebiasaan belajar 
mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar Idiperoleh nilai 
korelasi 0,3859 kurang dari angka rtabel sebesar 0,396. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
belajar dan kebiasaan  belajar keduanya bersama-sama tidak memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap prestasi belajar pada mata kuliah Matematika Dasar I. Dengan kata lain, 
minat dan kebiasaan belajar mahasiswa tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
mata kuliah Matematika Dasar I. Terdapat mahasiswa dengan minat dan kebiasaan 
belajar yang baik dengan prestasi belajar mata Kuliah Matematika Dasar rendah atau 
sebaliknya minat dan kebiasaan belajar mahasiswa kurang baik tetapi prestasi mata kuliah 
Matematika Dasar I baik. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika semester I Tahun Ajaran 2015/2016  mengenai hubungan  minat dan 
kebiasaan belajar mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar I 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap mata kuliah Matematika 
Dasar I dan  prestasi belajar mata kuliah matematika dasar I ternyata tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan. Demikian juga kebiasaan  belajar mahasiswa terhadap mata 
kuliah Matematika Dasar I dan  prestasi belajar mata kuliah matematika dasar I ternyata 
juga tidak mempunyai hubungan yang signifikan. 
Tinggi rendahnya prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar I ternyata tidak 
sepenuhnya berhubungan dengan tinggi rendahnya minat dan kebiasaan belajar  
matematika mahasiswa, tetapi juga berhubungan dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar mata kuliah Matematika Dasar I. Dalam hal ini bias 
berupa faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) maupun faktor yang berasal dari luar 
(eksternal) lainnya. 
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